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Difinisi Konseling Budaya

Konseling budaya atau biasa disebut dengan konseling
multicultural merupakan kegiatan konseling yang dimana
konselor dan klien memiliki perbedaan baik secara kultur

kebudayaan, etnis, dan lingkungan sosial-ekonomi. Menurut
APA (Suc, dkk, 1982) konseling budaya merupakan kegiatan
terapi antar budaya dimana ada dua atau lebih peserta
berbeda berkenaan dengan latar belakang budaya, nilai dan
gaya hidup.
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Dalam bermasyarakat, kita banyak menjumpai kebudayaan-
kebudayaan yang beragam dalam suatu bangsa, terlebih
lagi Indonesia memiliki keanekaragaman kebudayaan yang
dimana memiliki banyak etnis atau suku, sehingga

memungkinkan terciptanya plularitas budaya.

Keanekaragaman Klien Dalam Suatu

Masyarakat Plural
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Keanekaragaman yang dimiliki klien dalam suatu masyarakat plural

Budaya

Intrakultur

Subculture

Ras

Etnis

Kelas sosial

Perbedaan generasi

Jrnis kelamin atau gender




Pendekatan dalam konseling budaya

Pendekatan

Universal
Pendekatan
Inklusif

Pendekatan
Emik




Model berpusat pada budaya
( culture centred model)

Model etnomedikal
(Ethnomedical model)

Model integratif
(integrative model)




e Pengetahuan dan informasi yang sfesifik tentang kelompok yang dihadapi

e Pemahaman mengenai cara kerja sistem sosio-politik di negara tempat kelompok berada,
berkaitan dengan perlakuan terhadap kelompok tersebut

e Pengetahuan dan pemahaman yang jelas dan eksplisit tentang karakteristik umum

konseling dan terapi

Memiliki keterampilan verbal maupun non - verbal

Mampu menyampaikan pesan secara verbal maupun non- verbal

Memiliki keretampilan dalam memberikan intervensi demi kepentingan klien

Menyadari batas-batas kemampuan dalam memberikan bantuan dan dapat

mengantisipasi pengaruhnya pada klien yang berbeda
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Konseling berwawasan lintas-budaya merupakan layanan bantuan kepada
konseli dengan memperhatikan latar budayanya. Hubungan konselor-konseli
pada dasarnya merupakan hubungan dua orang yang memiliki keberbedaan

budaya. Perhatian terhadap latar budaya konseli penting untuk dilakukan

mengingat faktor budaya memiliki kontribusi terhadap pelaksanaan konseling.
Latar budaya yang mempribadi dalam diri konseli merefleksikan cara pandang
konseli terhadap masalah dan tingkah laku aktual dalam menghadapi masalah
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